BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Setting Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Diponegoro merupakan salah satu sekolah
yang berada di daerah ploso kabupaten jombang, letak sekolah ini adalah di
JL.Rejoagung No.87 Kecamatan Ploso kabupaten Jombang. Mayoritas orang tua dari
para siswa yang bersekolah disini adalah buruh pabrik dan petani.

Sekolah menengah kejuruan Diponegoro ini Sebagian besar siswanya laki-
laki hal itu sesuai dengan jurusan yang ada di sekolah ini yaitu tehnik otomotif atau
tehnik mesin dan juga tehnik informatika. Ada juga beberapa siswi yang bersekolah
disini satu kelas paling banyak ada 5 siswi.

Karena lebih dominan laki-laki dari pada perempuannya maka merekapun
menggerombol dan membentuk sebuah gang atau perkumpulan dan didalam gang
tersebut tentunya ada seorang siswa yang memimpin perkumpulan tersebut yang di
sebut sebagai ketua gang dan siswa tersebut sangat disegani dan ditakuti oleh siswa-
siswa lain yang ada disekolah tersebut.”

Dalam perkumpulan tersebut mereka membentuk suatu kesepakatan dan
suatu tujuan yang mana suatu kesepakatan dan suatu tujuan tersebut harus ditaati dan
aturan yang sudah dibentuk tidak boleh dilanggar oleh setiap anggota yang

bergabung dalam kelompok tersebut.

% Wawancara dengan Bpk. Nurul Mubin salah satu staf tata usaha di SMK Diponegoro Ploso
Pada tanggal 18 Juni 2009 Pukul 09.30 Wib di Kantin SMK Diponegoro Ploso
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
dalam kelompok gang tersebut mereka sangatlah kompak dan mereka sangat
menjunjung tinggi nama baik kelompok mereka dan juga nama baik sekolah mereka.
Mereka tidak mau apabila sekolah mereka dilecehkan oleh sekolah lain apabila ada
sekolah lain yang mengganggu sekolah mereka atau salah satu dari anggota mereka
di ganggu maka semua harus ikut maju untuk melawan musuh mereka apapun
mereka pertaruhkan agar mereka mendapat pengakuan yang lebih dari kelompok
mereka.

Perkumpulan dari kelompok di sekolah ini mereka namakan “Gang
Abados” mereka sepakat untuk menamai kelompok mereka seperti ini agar
kelompok mereka dapat berdiri lama dan abadi. Gang ini terbentuk sejak mereka
masih duduk di kelas 1. Awal mula anggota kelompok ini berjumlah 3 orang saja
mereka membentuk kelompok tersebut karena kebiasaan mereka yang tiap hari
berinteraksi dan menghabiskan waktu bersama. Dari kebiasaan itulah maka timbulah
keakraban dari setiap anggota yang menjadi bagian dari kelompok tersebut. Seiring
berjalannya waktu maka semakin bertambah pula jumlah anggota gang tersebut
sekarang menjadi 8 siswa hal itu dikarenakan rasa ingin tahu yang besar dari siswa-
siswa lain untuk menjadi bagian dari kelompok gang tersebut.

Ketua yang menjadi pemimpin dalam perkumpulan tersebut tentunya
adalah seorang yang bernyali besar dan mempunyai kemampuan untuk melindungi

anak buahnya. Hampir setiap waktu luang disekolah mereka lewati bersama anggota
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dari kelompok tersebut, mereka bercanda tawa bersama dan merasakan susah senang
bersama. Oleh adanya perasaan senasib itulah mereka menjadi sangat akrab dan
menjunjung tinggi nama kelompok mereka sebaik mungkin dan tidak akan
membiarkan orang lain mengganggu dan melecehkan bagian dari kelompok
mereka.”
Berdasarkan hasil penelitian Nama-nama siswa yang tergabung dalam
anggota Gang Abados adalah:
1) Bayu Setiawan
Siswa kelas XI B SMK Diponegoro Ploso Yang berasal dari desa
Rejoagung Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang. la berasal dari
keluarga yang sederhana Orang tuanya adalah seorang petani, dalam
perkumpulan ini ia menjabat sebagai ketua atau disebut juga dengan
pemimpin Gang Abados. Ia dipilih sebagai pemimpin kelompok karena
dia memiliki sifat yang pemberani dan mampu melindungi temannya
dari gangguan orang lain. Selain pemberani dia juga pandai bergaul
dengan teman-temannya, prestasi dia juga cukup bagus dia tergolong
siswa yang pandai dia menduduki peringkat 10 besar di kelasnya.
Karena sifat pemberani itulah dia dipilih agar mampu melindungi

anggota-anggota dari kelompoknya.

% Wawancara Pada Tanggal 16 juni 2009 dengan Wahyu Setiawan salah satu siswa yang
terlibat tawuran antar pelajar pukul 09.00 Wib di SMK Diponegoro Ploso Jombang
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Perkembangan perilaku dia di sekolah cukup baik hanya saja apabila

ada teman atau siswa dari sekolah lain yang menggangu dia dan juga

anggotanya dia tidak akan tinggal diam dan akan segera dilawan dengan

cara apapun.

2)

3)

4

Adit Firmansyah

Siswa Kelas XI B SMK Diponegoro Ploso yang berasal dari desa
ploso kabupaten jombang. la adalah anak dari seorang buruh
pabrik,dalam perkumpulan itu dia sebagai anggota Gang Abados,
dia bergabung dalam kelompk tersebut dengan alasan rasa setia
kawan yang cukup besar dia ingin mempunyai banyak sahabat yang
senasib dan seperjuangan. Prestasi dia dikelas dia ikut dalam
anggota Osis dan menjabat sebagai koordinator bidang kesenian.
Dimas Setiadi
Siswa Kelas XI A SMK Diponegoro Ploso yang berasal dari daerah
Rejoso pinggir Jombang. la adalah anak seorang petani dan hidup
dari keluarga sederhana, sebagai seorang anggota dari perkumpulan
ini dia harus ikut dalam atuaran Gang ini, dia harus mempunyai rasa
solidaritas yang cukup besar dan merasakan susah senag bersama.
Deni Alfian
Siswa Kelas XI A SMK Diponegoro Ploso yang berasal dari Desa
Rejoagung kecamatan Ploso Kabupaten Jombang. Orang tuanya

seorang wiraswasta yang mempunyai sebuah toko kecil-kecilan. Ia
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bergabung sebagai anggota dalam Gang tersebut dikarenakan dia
ingin lebih dihargai oleh teman-teman mereka. Prestasi dia
disekolah adalah dia pernah menjadi juara 2 lomba lari maraton
tingkat kabupaten dan mendapatkan piagam penghargaan dari
bupati jombang.
Rezky Andrean

Siswa Kelas XI A SMK Diponegoro yang berasal dari desa
Bawangan Ploso Kabupaten Jombang. Ia adalah seorang anak TNI
AL dan ibunya sebagai seorang guru di SMP Bawangan Ploso.
Alasan dia bergabung menjadi anggota Gang Abados karena dia
kurang mendapatkan kasih sayang dari orang tua mereka, orang tua
mereka hanya sibuk dengan pekerjaannya dan kurang
memperhatikan anak-anaknya dan didalam kelompok itulah dia bisa
merasakan adanya kekompakan dan rasa setia kawan.
Perkembangan perilaku dia di sekolah dia sering melakukan
pelanggaran terhadap tata tertib sekolah dan sering di hukum oleh
guru yang mengajar di sekolah tersebut.
Angga Indrawan

Siswa Kelas XI B SMK Diponegoro Ploso yang berasal dari desa
Pulorejo Ploso Kabupaten Jombang. Dia adalah anak yang bersal
dari keluaraga sederhana yang orang tuanya bekerja sebagai

petani.Dalam kelompok tersebut dia bergabung sebagai seorang
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anggota dengan alasan ingin mendapatkan perhatian lebih dari
teman-temannya, disamping itu juga alsan ingin tahu yang cukup
besar untuk merasakan Dbagian dari kelompoktersebut.
Perkembangan perilaku dia disekolah dia sering melakukan
pelanggaran terhadap aturan disekolah, dia sering datang terlambat
karena bangunnya kesiangan oleh karena itu dia sering mendapat
hukuman dari guru BP sekolah tersebut.
Iswahyudi

Siswa Kelas XI B SMK Diponegoro Ploso Jombang yang berasal
dari desa Ploso Jombang. Ia adalah anak yang berasal dari keluarga
sederhana dan orang tuanya bekerja sebagai buruh pabrik. Alasan
dia ikut bergabung dalam kelompok ini dikarenakan dia ingin
mendapatkan penghargaan yang lebih tinggi dari teman-temannya,
dia ingin tampil beda dan lebih menonjol dibanding teman-teman
mereka yang lain. Perkembangan perilaku dia disekolah dia
tergolong siswa yang pemberani dan suka melakukan pelanggaran
terhadap aturan yang ada, dia sering mendapat hukuman dari guru
kelas atau guru BP di sekolah tersebut.
Noval Agung Saputra

Siswa Kelas XI A SMK Diponegoro Ploso Jombang. Ia berasal
dari desa Rejoagung Ploso Kabupaten Jombang, ia seorang anak

yang cukup mampu orang tuanya memiliki sebuah toko bangunan di
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daerah Ploso. Alasan dia bergabung menjadi anggota dalam Gang
tersebut dikarenakan dia ingin memilki sahabat yang senasib dan
seperjuangan selalu ada di saat kita butuh dan merasakan susah
senang bersama. Prestasi dia disekolah juga cukup bagus dia
memilki nilai yang cukup bagus dan peringkat 10 besar di banding
teman-teman mereka.

Sekolah menengah kejuruan Dwijaya Bhakti merupakan salah satu sekolah
yang berada dikota jombang. Sekolah ini terletak di Jl.Pahlawan No.56 Jombang.
Mayoritas siswa yang bersekolah disini orang tuanya adalah pegawai negeri sipil dan
pegawai kantor dan mereka berstatus sosial menengah keatas.

Di sekolah ini sebagian besar siswanya adalah laki-laki hal itu sesuai
dengan jurusan yang tersedia yaitu tehnik otomotif atau tehnik mesin dan juga tehnik
informatika. Ada juga siswi disini mereka hanya sebagian kecil karena mayoritas
peminat jurusan ini adalah laki-laki dibanding perempuan. Di sekolah ini juga
terdapat kelompok atau gang, mereka terbentuk atas dasar keakraban dan
kekompakan mereka dalam perilaku mereka sehari hari. Atas kebiasaan interaksi
bersama itulah mereka menjadi satu bagian dari anggota mereka, dalam kelompok

tersebut tentunya juga ada pemimpin atau ketua gang mereka.

2 Wawancara dengan Bpk. Masdugi Spd Staf tata usaha di SMK Dwijaya Bhakti Jombang
Tanggal 5 Agustus 2009 Di Ruang Tata Usaha Pukul 09.15 Wib
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Pemimpin tersebut dipilih oleh para anggota kelompok mereka, seorang
pemimpin dalam kelompok tersebut adalah seorang yang pemberani, mempunyai
nyali yang besar dan mampu melindungi anak buah mereka dari serangan musuh.

Dalam kelompok ini mereka memberi nama kelompoknya “Perkumpulan
Jawara” mereka mengambil nama itu atas dasar kelompok mereka ingin menjadi
kelompok yang terbaik diantara kelompok-kelompok lain dan di antara sekolah-
sekolah lain dan mereka tidak ingin terkalahkan oleh siapapun dan dari adanya
gangguan manapun.

Kelompok tersebut berdiri sejak mereka masih menduduki akhir kelas 1
SMK, awal mula mereka terbentuk berjumlahkan 5 orang sajé tetapi seiring
berjalannya waktu jumlah kelompok merekapun bertambah menjadi 10 orang. Tidak
ada paksaan untuk bergabung menjadi anggota dari kelompok mereka, kalau ada
anggota baru yang ingin bergabung, mereka cukup mengikuti aturan yang ada pada
kelompok tersebut dan mereka harus kompak dalam hal segala-galanya termasuk
melakukan aksi tawuran antar pelajar.

Setiap anggota harus mampu melindungi nama baik kelompok mereka dan
menjaga nama baik sekolah mereka. Mereka harus melawan apabila ada anggota lain
yang mengganggu anggota mereka, mereka tidak mau dibilang bernyali ciut dan
dibilang banci. Dengan sekuat tenaga mereka harus mampu menjaga satu sama lain
dan apabila ada salah satu dari anggota mereka yang tersakiti maka yang lain harus
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh anggota mereka. Atas dasar itulah kelompok

itu terbentuk dan mampu bertahan sampai sekarang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka Nama-nama
siswa yang tergabung dalam perkumpulan Jawara adalah sebagai berikut : >
1) Hermawan

Siswa Kelas XI A SMK Dwijaya Bhakti Jombang. la berasal dari

daerah Kauman Utara Kota Jombang, anak ini termasuk anak dari
keluarga berada ayahnya bekerja sebagai seoarng guru negeri di

SMP 2 Tembelang dan ibunya juga memiliki sebuah toko kelontong

di depan rumahnya. la merupakan anak pertama dari 3 bersaudara,

dalam perkumpulan ini dia dipilih sebagai seorang ketua karena dia
memiliki sifat yang pemberani diantara teman-teman mereka yang

lain dia juga suka melindungi teman-temannya yang teraniaya. Dia
mampu memimpin dan menggerakkan teman-teman mereka untuk
melawan siapapun yang mengganggu anggota mereka walaupun

yang melawan tersebut berasal dari sekolah lain.Kemampuan untuk
menggerakkan anggota-anggota dalam perkumpulan tersebut
dikarenakan adanya perasaan senasib dan seperjuangan dan apabila

ada teman mereka tersakiti maka yang lain harus ikut melawan,
apapun resiko harus merecka ambil demi nama baik kelompok

mereka dan nama baik seklah mereka.

% Wawancara Dengan Diyas Aminudin Siswa SMK Dwijaya Bhakti pada tanggal 5
Agustus 2009 Di Kantin Sekolah Pukul 09.30 Wib
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Hermawan adalah seorang anak yang mempunyai prtestasi yang
cukup bagus di sekolah, dia tergolong siswa yang pandai dan
memiliki peringkat 10 besar di kelasnya.
Diyas Aminudin

Siswa Kelas XI B SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Ia berasal dari
desa Megaluh Jombang. Ia seorang anak dari pegawai kantor
kelurahan, alasan dia bergabung dalam kelompok Jawara adalah
ingin mendapatkan seorang sahabat yang senasib seperjuangan, dia
butuh seorang teman yang selalu ada disaat susah ataupun senang
dan saling mendukung apapun keputusan yang telah di ambil. Oleh
karena itu dia rela berkorban demi sahabatnya karena keakraban
mereka yang terbentuk sejak mereka masih duduk di bangku awal
ketika mereka masuk sekolah. Prestasinya di sekolah cukup bagus,
ia tergolong siswa yang cukup pintar di banding teman-temannya
yang lain karena dia masuk peringkat 10 besar di kelasnya.
Afis Azhari

Siswa Kelas XI A SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Ia berasal dari
Desa Sambong Dukuh Jombang.I a seorang anak yang cukup berada
ayahnya bekerja di kantor sebuah perusahaan dan ibunya
mempunyai salon didepan rumah. Alasan dia bergabung dalam
perkumpulan Jawara adalah ingin mendapatkan sebuah tantangan

yang belum pernah di alaminya, dia ingin memperoleh pengalaman
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baru dari sebuah kelompok baru. Perkembangan perilaku dia di
sekolah adalah dia sering melanggar aturan dan tata tertib sekolah
karena dia sering datang terlambat dan dia sering mendapatkan
hukuman dari guru kelas ataupun guru BP di SMK Dwijaya Bhakti.
Wahyu Setiawan

Siswa Kelas XI B SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Ia berasal dari
perumahan Sambong Permai Jombang, seorang anak yang cukup
berada karena orang tuanya memiliki sebuah toko baju di pasar
jombang. Alasan dia bergabung dalam perkumpulan Jawara karena
dia ingin mempunyai seorang sahabat yang selalu ada bersamanya
saat suka dan duka. Saat dia ada masalah dia ingin teman-teman
mereka ada dan disampingnya dan membantu dia untuk
menyelesaikan masalah tersebut dan apabila ada seseorang yang
mengganggunya maka teman-teman mereka harus bersedia
membantunya. Perkembangan perilaku dia disekolah adalah sering
telat masuk kelas karena bangunnya kesiangan oleh karena itulah
dia sering mendapat hukuman dari guru kelasnya.
Fiki Purnamo

Siswa SMK Dwijaya Bhakti Kelas XI B. Ia berasal dari desa
Mancar Peterongan kabupaten Jombang, seorang anak dari keluarga
yang cukup berada Karena ayahnya bekerja sebagai Dinas

Transmigrasi di kota Jombang. Alasan dia ikut bergabung dalam
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kelompok Jawara adalah ingin mendapatkan pengalaman baru, ia
ingin berinteraksi dengan lingkungan yang baru dan merasakan arti
persahabatan yang sesungguhnya. Prestasi dia di sekolah cukup
bagus dia tergabung dalam kelompok basket sekolah dan pernah
menjadi juara 1 tingkat kabupaten dalam rangka perlombaan untuk
merayakan Hari ulang tahun kota jombang yang di selenggarakan di
SMA 3 Jombang.
Hakiki Indrawan

Siswa Kelas XI C SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Ia berasal dari
desa Pulorejo Kabupaten Jombang, seorang anak yang berasal dari
keluarga yang cukup berada karena orang tuanya bekerja sebagai
karyawan disebuah perusahaan kayu di kota Jombang. Alasan dia
bergabung dalam perkumpulan ini adalah ingin mendapatkan
penghargaan yang lebih tinggi dibanding teman-temannya yang lain
dia ingin agar teman-temannya tidak mengganggu dan mengusik
ketenangan dia di sekolah karena dia mempunyai sebuah kelompok
yang kompak dan solidaritasnya tinggi. Perkembangn perilaku dia
di sekolah adalah dia sering membolos karena alasan-alasan yang
tidak jelas. Oleh karena itu banyak mata pelajaran yang tidak dia

ikuti dan tertinggal dengan teman-temannya yang lain.



7

8)

57

Joko Setiadi

Siswa SMK Dwijaya B Bhakti Jombang Kelas XI yang berasal
dari desa Kauman Utara Kota Jombang. la adalah seorang anak dari
keluarga yang sederhana ayahnya bekerja sebagai security di
perusahaan kayu di kota Jombang. Alasan dia masuk menjadi
anggota perkumpulan Jawara karena dia ingin mendapat
perlindungan dari anggota-anggota lain pada kelompok tersebut.
Apabila ada siswa lain yang mengganggunya maka dia tidak akan
mendiri untuk melawan orang tersebut dia akan di Bantu oleh
teman-temannya yang lain. Karena hal itulah dia ikut bergabung
dalam perkumpulan tersebut dan dia merasa terlindungi. Prestasi dia
di sekolah cukup bagus dia tergabung dalam angota Club Basket
disekolahnya dan dia pernah menjadi juara 1 dalam pertandingan
antar sekolah.
Amrillah Siregar

Siswa Kelas XI SMK A Dwijaya Bhakti Jombang yang berasal
dari desa Peterongan Jombang. Ia sorang anak yang berasal dari
keluarga yang cukup berada ayahnya mempunyai toko sepatu di
kota Jombang. Alasan dia bergabung menjadi salah satu anggota
kelompok Jawara karena dia ingin memiliki teman yang banyak dan
teman yang kompak dalam hal apapun dan teman tersebut selalu ada

saat dia membutuhkannya. Prestasi dia di sekolah cukup bagus dia
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juga tergabung dalam anggota Club Basket di sekolahnya dan dia
pernah menjadi juara 1 dalam pertandingan antar sekolah.
Faisal Rahman

Seorang Siswa Kelas XI A SMK Dwijaya Bhakti Jombang yang
berasal dari desa Megaluh Kabupaten Jombang. Ia seorang anak dari
keluarga yang sederhana ayahnya beketja sebagai karyawan di salah
satu pabrik rokok di ploso jombang. Alasan dia ikut bergabung
menjadi anggota kelompok Jawara adalah ingin namanya menjadi
tekenal karena dia mempunyai sebuah Group atau Kelompok.
Perkembangan perilakunya di sekolah dia sering mendapat
hukuman dari guru kelas atau guru BP karena dia sering membolos
dan tidak mengikuti pelajaran sehingga dia tertinggal dengan teman-

temannya yang lain.

10) Dimas Hadi Santoso

Siswa Kelas XI A SMK Dwijaya Bhakti Jombang yang berasal
dari desa Kepuh Doko Tembelang Jombang. Ia seorang anak dari
keluarga yang cukup berada karena ayahnya memiliki sawah yang
cukup luas di desanya. Alasan dia ikut bergabung menjadi anggota
dalam perkumpulan jawara karena dia ingin mendapat teman yang
banyak dan teman yang setia dalam keadaan apapun dia bersedia
membantu. Prestasi dia di sekolah cukup bagus karena dia tergolong

anak yang pandai dan masuk dalam daftar 10 besar di kelasnya.
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B. Penyajian Data

Tawuran antar pelajar merupakan salah satu peristiwa yang merugikan
berbagai fihak, diantara beberapa fihak yang dirugikan antara lain adalah
masyarakat, keluarga (orang tua), korban tawuran antar pelajar dan anak yang terlibat
dalam aksi tawuran antar pelajar tersebut.

Aksi tawuran antar pelajar ini biasanya terjadi di kota-kota besar dan
sebagian dari kota lain yang terpengaruh dengan lingkungan sekitar mereka. Hal itu
dikarenakan mereka tidak mampu untuk memfilter adanya perubahan zaman yang
terjadi sehingga mereka tidak mampu untuk mengontrol tingkah laku mereka yang
tidak sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku di masyarakat.

Aksi tawuran antar pelajar ini juga terjadi di Sekolah Menengah Kejuruan
Diponegoro Kecamatan Ploso Kabupaten Jombang. Dalam aksi tawuran antar pelajar
ini beberapa siswa yang terlibat adalah siswa yang masih berumur 16-17 tahun yang
tergolong dalam usia remaja. Usia remaja merupakan usia transisi dimana setiap
anak yang masih tergolong remaja mereka tidak bisa mengontrol diri dan perilaku,
yang mereka tonjolkan adalah egoisme dan perasaan ingin menjadi yang nomer satu
dan tidak ada orang yang bisa mengalahkan mereka.

Di SMK Diponegoro ini kasus tawuran antar pelajar terjadi pada tanggal
23 Desember 2008. Hasil data ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan beberapa informan yang dijadikan nara sumber dalam proses wawancara
untuk memperoleh data yang ada. Pada tanggal 23 Desember tindakan tawuran antar

pelajar terjadi akibat adanya aksi kebut-kebutan dijalan oleh siswa yang bersekolah
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di SMK Diponegoro Ploso Jombang dengan siswa yang bersekolah di SMK Dwijaya
Bhakti Jombang, aksi tersebut terjadi karena Siswa yang bersekolah di SMK
Diponegoro terserempet oleh siswa yang bersekolah di SMK Dwijaya bhakti
jombang.

Akibat adanya peristiwa tersebut Siswa dari SMK Diponegoro menderita
luka ringan dan lecet-lecet di bagian tangan mereka. Karena rasa solidaritas yang
cukup tinggi dan adanya perasaan senasib dan seperjuangan dikelompok mereka,
maka teman sekelompok mereka tidak terima dengan adanya kejadian tersebut dan
mereka ingin menuntut balas atas kejadian tersebut karena teman mereka sudah
menjadi korban kekerasan walaupun dalam aksi tersebut tidak terdapat unsur
kesengajaan di dalamnya. Aksi balas dendam tersebut mereka lakukan di jalan yang
biasanya di gunakan sebagai jalan alternatif bagi siswa yang bersekolah di SMK
Dwijaya bhakti pada waktu berangkat dan pulang sekolah. Jalan tersebut adalah jalan
yang sepi dan jarang orang yang melewati jalan tersebut, hal itu mereka lakukan agar
aksi balas dendam yang mereka lakukan tidak diketahui oleh orang banyak dan tidak
diketahui oleh masyarakat sekitar daerah tersebut walaupun perbuatan yang mereka
lakukan sudah melanggar aturan atau norma yang berlaku di masyarakat.

Dalam aksi tersebut ada 6 orang yang terlibat tawuran antar pelajar, 4 orang
siswa berasal dari SMK Diponegoro Ploso Jombang dan 2 orang siswa yang
bersekolah di SMK Dwijaya Bhakti jombang,akibat adanya tawuran tersebut 2 orang
siswa SMK Dwijaya bhakti menderita luka memar dibagian pipi mereka dan motor

yang mereka kendaraipun lecet. Beruntunglah kejadian tersebut tidak berlalu lama
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sehingga tidak ada masyarakat sekitar atau orang yang melewati jalan tersebut yang
mengetahuinya. Hal ini merupakan awal mula penyebab terjadinya tawuran antar
pelajar yang berujung pada kekerasan fisik yang dilakukan oleh beberapa siswa yang
terlibat aksi tersebut. Pada kesempatan selanjutnya aksi tawuran antar pelajar ini
diteruskan karena Siswa SMK Dwijaya Bhakti tidak puas dengan pembalasan yang
dilakukan kepada teman sekelompok mereka, mereka merasa nama baik sekolah
mereka dipertaruhkan dan merasa bahwa kelompok gang mereka sudah mendapat
hina’an dari sekolah lain sehingga mereka juga ingin menuntut balas atas adanya
kejadian tersebut.

Dalam aksi tawuran antar pelajar ini kelompok anak remaja yamg terlibat
adalah anak yang masih duduk di kelas 2 dan mereka tergabung dalam satu
kelompok atau satu gang yang merasa senasib dan seperjuangan dan apabila ada
salah satu dari mereka yamg disakiti yang lain juga merasa ikut tersakiti karena rasa
solidaritas mereka yang cukup besar. Aksi balas dendam ini terjadi di lingkungan
sekitar SMK Diponegoro Ploso Jombang tepatnya didaerah persawahan yang
biasanya sepi dan jarang orang yang melewati jalan tersebut, pada aksi perkelahian
ini ada sepuluh siswa dari SMK Dwijaya Bhakti yang ikut terlibat mereka adalah
teman sekelompok dan seperjuangan, begitu pula sebaliknya ada 8 anak dari SMK
Dwijaya Bhakti yang terlibat mereka juga merupakan teman senasib dan
seperjuangan yang tergabung dalam anggota Gang Jawara. Akibat adanya peristiwa
tersebut beberapa siswa menderita luka ringan karena adanya penganiayaan yang

dilakukan, beruntunglah pada aksi ini tidak ada korban jiwa dan siswa yang terkena
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luka dapat di obati di klinik terdekat, aksi tersebut diketahui oleh beberapa warga
yang tinggal di sekitar daerah tersebut karena ulah dari para siswa tersebut sangat
mengganggu ketenangan warga yang tinggal di sekitar daerah itu. Hal itu di
karenakan aksi dari beberapa siswa yang terlibat perkelahian antar pelajar sudah
melanggar norma atau aturan yang berlaku di masyarakat.

Warga yang berada di sekitar tempat kejadian melaporkan hal tersebut pada
pihak sekolah, hal itu dimaksudkan agar kejadian tersebut dapat ditindak lanjuti dan
dapat dicarikan solusi yang tepat agar kejadian tersebut tidak terulang lagi.
Kemudian dari pelaporan warga tersebut pihak sekolah yang bersangkutan
mememberikan scorsing selama satu minggu kepada siswa yang terlibat perkelahian,
agar siswa yang terlibat perkelahian merasa jera dan tidak mengulangi perbuatannya
lagi. Pihak sekolah juga memanggil beberapa orang tua dari siswa yang terlibat
tawuran antar pelajar, hal ini dilakukan agar orang tua dari siswa yang terlibat
tawuran antar pelajar tersebut mampu memberikan arahan dan bimbingan bagi
anaknya agar tidak melakukan perbuatan yang telah melanggar norma atau aturan
hukum yang berlaku di masyarakat.

Selain itu juga pihak SMK Diponegoro Kecamatan Ploso Kabupaten
Jombang memanggil beberapa pihak dari SMK Dwijaya Bhakti hal itu dilakukan
agar kejadian tersebut tidak akan terulang lagi di kemudian hari dan dapat dicarikan
solusi yang tepat agar perbuatan dari beberapa siswa mereka dapat dihentikan.

Akhirnya pertentangan tersebut dapat diselesaikan dengan jalan kekeluargaan tanpa
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melibatkan aparat kepolisian, hal ini dilakukan agar masalah yang ada tidak berlarut-
larut dan dapat segera terselesaikan.”’

Menurut pengakuan dari salah satu siswa SMK Diponegoro Ploso Jombang
yang tergabung dalam kelompok Gang Abados. Tawuran antar pelajar terjadi karena
ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi dan faktor-faktor tersebut
antara lain faktor lingkungan sekitar yang mengharuskan mereka untuk ikut dalam
aksi tersebut, faktor membela teman, faktor balas dendam karena nama baik sekolah
mereka telah dilecehkan oleh sekolah lain, faktor lain adalah mereka melakukan hal
tersebut karena mereka tidak mau dibilang banci atau cemen. Mereka lebih suka
dihargai dan dihormati oleh teman-teman mereka walaupun cara untuk mendapatkan
penghargaan itu salah bahkan merugikan diri mereka sendiri, dari beberapa faktor
tersebut ada salah satu faktor yang paling dominan yang menyebabkan mereka
melakukan tawuran antar pelajar yaitu faktor lingkungan sekitar karena mereka
sudah ikut tergabung dalam anggota kelompok Gang Abados dan mereka sudah
membunyai komitmen untuk saling berbagi dalam keadaan apapun.”®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari salah satu
siswa yang terlibat tawuran antar pelajar. Menurutnya ada beberapa faktor yang
mendorong terjadinya tawuran antar pelajar di sekolah faktor-faktor tersebut antara

lain faktor pergaulan karena teman-temannya yang lain ikut maka secara otomatis dia

¥ Wawancara dengan Bpk. Nurul Mubin salah satu staf tata usaha di SMK Diponegoro
Ploso Pada tanggal 18 Juni 2009 Pukul 09.30 Wib di Ruang tata usaha SMK Diponegoro Ploso

% Wawancara Pada Tanggal 16 juni 2009 dengan Wahyu Setiawan salah satu siswa yang
terlibat tawuran antar pelajar pukul 09.00 Wib di SMK Diponegoro Ploso Jombang



Juga harus ikut terlibat aksi tersebut kalau tidak ikut maka akan dimarahi dan di ejek
teman-temannya karena tidak ikut melawan musuh. Selain itu alasan lain kenapa dia
ikut terlibat dalam aksi tawuran antar pelajar adalah faktor keluarga karena orang
tuanya tidak memberi batasan untuk dia bertingkah laku jadi dengan seenaknya
sendiri untuk bertindak semaunya. Faktor balas dendam karena nama baik
kelompoknya telah direndahkan oleh kelompok lain. Menurut dia “alasan yang
paling dominan kenapa saya terlibat tawuran ini karena saya membela teman saya
dan alasan keterbiasaan sehari-sehari saya berkumpul jadi apabila ada teman saya
yang disakiti maka saya harus ikut membelanya”.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Gang Abados faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar adalah Faktor lingkungan, faktor
membela teman, faktor balas dendam, faktor ikut-ikutan. Sedangkan faktor yang
paling dominan yang menyebabkan hal tersebut terjadi adalah faktor lingkungan
karena menurutnya “kita berinteraksi dengan teman-teman kita setiap hari bahkan
setiap waktu kalu ada kesempatan kita sering ngumpul bareng jadi apabila ada teman

kita yang di sakiti oleh orang lain maka kita harus ikut melawannya sebagai bentuk

kekompakan kita dengan sahabat kita”.*°

» Wawancara dengan Iswahyudi salah satu siswa SMK Diponegoro Ploso yang terlibat tawuran
antar pelajar pada tanggal 16 juni 2009 pukul 09.30 wib di kantin SMK Diponegoro Ploso
® Wawancara dengan Bayu Setiawan salah satu siswa SMK Diponegoro Ploso yang terlibat
tawuran antar pelajar pada tanggal 16 juni 2009 pukul 09.45 Wib di kantin sekolah SMK
Diponegoro Ploso
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf tata usaha di SMK
Diponegoro Ploso Kabupaten Jombang maka faktor-faktor yang mendorong
terjadinya tawuran antar pelajar antara lain adalah faktor lingkungan tempat dia
beriteraksi, faktor keluarga karena kurangnya perhatian dari orang tua mereka karena
kesibukan masing-masing sehingga dia bergabung dengan teman-temannya untuk
melakukan aksi tersebut, faktor membelateman karena adana perasaan senasib dan
seperjuangan dan juga faktor-faktor lain yang menyebabkan mereka melakukan
tawuran antar pelajar. Menurut beliau “alasan yang paling dominan yang
menyebabkan mereka terlibat tawuran antar pelajar adalah faktor lingkungan sekitar,
hal itu dikarenakan pengaruh dari teman-teman satu kelompoknya yang
mengharuskan dia untuk ikut aksi tawuran antar pelajar tersebut sebagai bentuk
kesolidaritasan mereka dan bentuk kesetiaan pada kelompok mereka”.*!

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMK Diponegoro
Ploso Jombang Ada beberpa faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran antar
pelajar faktor-faktor tersebut antara lain adalah faktor lingkungan atau pergaulan
tempat dia berinteraksi sehari-hari, faktor keluarga karena kurang adanya batasan
dari orang tua atas perbuatan yang seharusnya mereka lakukan, Faktor ajakan teman,
faktor pengaruh perubahan zaman diman para siswa atau remaja tidak mampu untuk
memfilter pengaruh dari luar yang masuk pada diri mereka sehingga mereka

menganggap bahwa hal itu adalah sebuah trend anak muda zaman sekarang.

3! Wawancara dengan Bpk.Nurul Mubin salah satu staf tata usaha di SMK Diponegoro Ploso
Pada tanggal 18 Juni 2009 Pukul 09.30 Wib di ruang tata usaha SMK Diponegoro Ploso
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Tetapi faktor yang paling dominan atas timbulnya aksi tawuran antar
pelajar adalah faktor lingkungan dimana mereka berkumpul, dimana mereka
berinteraksi. Apabila ada tawuran antar pelajar maka secara otomatis mereka juga
harus ikut teman-teman mereka yang lain karena hal itu sebagai simbol kekompakan
mereka pada kelompok yang sudah mereka bentuk. Sangat besar harapan dari kepala
sekolah agar dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang
terbaik agar kejadian ini tidak akan terulang lagi dan cukup berhenti sampai disini
saja.”?

Salah satu siswa di SMK Diponegoro Ploso Jombang menyebutkan bahwa
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar adalah faktor
pergaulan sehari-hari atau faktor lingkungan, faktor balas dendam karena nama baik
sekolah mereka telah diremehkan oleh kelompok lain, faktor membela teman. Dari
beberapa faktor tersebut salah satu faktor yang paling dominan yang menyebabkan
mereka melakukan tawuran antar pelajar adalah faktor lingkungan sekitar dimana
lingkungan tersebut merupakan tempat dia beradaptasi, bergaul sehari-hari dan
lingkungan tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku setiap anak. Jadi

apabila dalam sebuah lingkungan mereka diharuskan untuk berbagi dalam keadaan

apapun.”

32 Wawancara dengan Kepala SMK Diponegoro Ploso Bpk. Drs.Amirullah Fatah. M.Si Di ruang
kepala sekolah tanggal 18 juni pukul 10.00 Wib

3 Wawancara dengan Angga Indrawan Salah satu siswa yang terlibat tawuran antar pelajar di
kantin sekolah pada tanggal 18 juni pukul 09.30 wib
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Salah satu tenaga pengajar di SMK Diponegoro Ploso jombang
menyebutkan bahwa alasan siswanya meakukan tawuran antar pelajar dikarenakan
ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi faktor-faktor tersebut
antara lain adalah faktor pergaulan, faktor kurangnya perhatian dari kedua orang
tuanya yang kurang menanamkan nilai-nilai moral pada anaknya sehingga anaknya
melanggar aturan yang berlaku dalam bermasyarakat atau aturan yang berlaku di
sekolah, faktor pengaruh perubahan zaman karena mereka tidak mampu untuk
memfilter segala pengaruh yang ada sehingga mereka menganggap hal itu adalah hal
yang biasa bagi anak remaja.

Dari beberapa faktor yang di sebutkan ada salah satu faktor yang paling
diminan yang menyebabkan mereka melakukan hal tersebut faktor tersebut adalah
karena salah pergaulan atau disebut juga faktor lingkungan. Menurut beliau ”Suatu
lingkungan yang baik akan berdampak baik pula bagi perkembangan perilaku remaja
begitu pula sebaliknya sebuah lingkungan yang kurang baik akan berdampak kurang
baik pula bagi perkembangan perilaku remaja kedepannya”.**

Salah satu orang tua dari siswa SMK Diponegoro Ploso menyebutkan
bahwa beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar adalah
adanya pergaulan yang salah, kurangnya perhatian dari orang tua karena kesibukan

masing-masing untuk bekerja sehingga anaknya mencari kasih sayang diluar.

3% Wawancara dengan Bpk. Bambang Spd salah satu tenaga pengajar di SMK Diponegoro Ploso
Pada tanggal 20 Juni 2009 Pukul 09.30 Wib di ruang guru SMK Diponegoro Ploso
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faktor lain yang mendorong terjadinya tawuran antar pelajar adalah kurang
tegasnya orang tua dalam mendidik anaknya. Dari beberapa faktor yang telah di
sebutkan di atas ada salah satu faktor yang paling dominan yang menyebabkan
anaknya melakukan tawuran antar pelajar. Faktor tersebut adalah faktor keluarga
menurut beliau “mungkin saja anak saya melakukan hal tersebut karena saya kurang
menanamkan nilai-nilai ajaran agama sehingga mereka tidak tau batasan mana yang
diperbolehkan untuk dilakukan dan apa yang seharusnya tidak mereka kerjakan
sehingga hal tersebut terjadi karena tidak ada yang mengkontrol apa yang mereka
lakukan di luar rumah dan kami sudah memberikan kepercayaan pada anak kami”.”

Dalam aksi tawuran antar pelajar ini ada 2 sekolah yang terlibat aksi
tersebut sekolah tersebut adalah SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa siswa yang terlibat tawuran antar
pelajar di SMK Dwijaya Bhakti Jombang maka ada beberapa faktor yang mendorong
mereka terlibat tawuran antar pelajar. Salah satu siswa yang kami wawancarai
menyebutkan bahwa beberapa faktor yang mendorong mereka untuk melakukan aksi
tersebut faktor-faktor tersebut antara lain faktor balas dendam karena teman mereka
telah disakiti oleh sekolah lain, selain itu faktor kebersamaan merupakan salah satu
penyebab terjadinya tawuran antar pelajar karena mereka mempunyai komitmen

untuk tetap bersama dalam keadaan apapun.

35 Wawancara dengan Bpk.Ali Furqon Salah satu dari orang tua siswa yang melakukan tawuran antar
pelajar pada tanggal 20 juni pukul 16.00 di rumah beliau daerah Ploso Jombang.
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Dari beberapa faktor yang telah disebutkan ada salah satu faktor yang
paling dominan yang menyebabkan melakukan tawuran antar pelajar faktor tersebut
adalah "faktor kebersamaan atau disebut juga dengan faktor lingkungan karena kami
tidak bisa terlepas dari lingkungan keseharian kita. Jadi apabila ada teman kita yang
dianiaya kita juga harus ikut membelanya,apapun akan kami pertaruhkan karena
kami tidak ingin nama kelompok kami di remehkan oleh kelompok lain”.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa di SMK Dwijaya
Bhakti Jombang menyebutkan bahwa ada beberapa alasan yang menyebabkan kami
terlibat dalam aksi tawuran antar pelajar. Faktor-faktor tersebut antara lain faktor
membela teman karena kami tidak ingin teman kami disakiti oleh lain dan siapapun
yang mengganggu akan kami lawan bersama-sama. Faktor lingkungan yang
menyebabkan satu sama lain saling terikat, faktor membela nama baik sekolah dan
nama baik perkumpulan Jawara. Dari beberapa faktor yang sudah disebutkan diatas
salah satu faktor yang paling berpengaruh adalah faktor lingkungan dimana antara
satu sama lain sudah terikat jadi apabila ada salah satu teman yang terluka atau
tersakiti maka anggota yang lain harus ikut melindunginya.”’

Salah satu siswa lain juga menyebutkan alasan mereka melakukan tawuran
antar pelajar disebabkan oleh adanya beberpa faktor yang menyebabkan hal tersebut

terjadi.

36 Wawancara dengan Afis Azhari Siswa SMK Dwijaya Bhakti Jombang Tanggal 5 agustus
2009 Pukul 10.00 Wib di kantin SMK Dwijaya Bhakti Jombang,.

37 Wawancara dengan Hermawan ketua perkumpulan jawara Tanggal 5 Agustus Pukul 10.15
Wib di kantin SMK Diponegoro Pioso
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Faktor-faktor tersebut antara lain faktor lingkungan tempat mereka
menghabiskan hari-hari bersama, faktor kurangnya perhatian dari orang tua karena
orang tuanya kurang memberikan kasih sayang sehingga mereka mencari kasih
sayang yang tidak mereka dapatkan diluar. Faktor yang paling dominan yang
menyebabkan mereka melakukan aksi tawuran antar pelajar adalah faktor
lingkungan. Menurutnya ”Lingkungan inilah yang menjadikan kami lebih berarti dan
kami tau akan adanya arti persahabatan sesungguhnya yaitu dalam keadaan apapun
akan kita lakukan bersama”.*®

Hasil interview yang dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah
Dwijaya Bhakti Jombang menyebutkan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan
para siswa melakukan aksi tawuran antar pelajar adalah faktor pergaulan atau disebut
juga dengan faktor lingkungan, Faktor keluarga yang kurangnya memperhatikan
anak-anaknya dan kurang mengontrol perkembangan perilaku mereka sehari-
hari.Pihak sekolah disini merasa dirugikan atas kejadian tersebut karena para siswa
telah melanggar aturan dan tata tertib yang berlaku disekolah, Menurut beliau
”Seharusnya mereka bersungguh-sungguh belajar bukan malah adu fisik dengan
sekolah lain karena hal itu juga merugikan diri mereka sendiri”. Dari beberapa faktor
di atas faktor yang paling dominan yang menyebabkan mereka melakukan tawuran
antar pelajar adalah faktor lingkungan dimana lingkungan menimbulkan pengaruh

yang sangat besar bagi perkembangan perilaku remaja, apabila lingkungan yang

3% Wawancara dengan Fiki purnomo pada tanggal 5 agustus 2009 Siswa SMK Dwijaya
Bhakti yang terlibat aksi tawuran antar pelajar Pukul 10.25 Wib di Kantin Sekolah



!

mereka jadikan sebagai tempat berinteraksi itu sebuah lingkungan yang bernilai
positif maka tingkah laku mereka akan baik, sebaliknya apabila lingkungan yang
mereka jadikan sebagai tempat berinteraksi sehari-harinya itu kurang baik maka akan
berdampak kurang baik pula bagi perkembangan perilaku remaja kedepannya.”
Pihak keluarga disini juga merasa dirugikan, hal itu berdasarkan pernyataan
dari salah satu orang tua siswa yang melakukan tawuran antar pelajar, mereka merasa
dirugikan dalam segi materi hal itu dikarenakan mereka sudah susah payah mencari
uang untuk menyekolahkan anak mereka dengan harapan agar kelak masa depan
mereka menjadi lebih baik dari pada mereka, tetapi mereka bukannya menuntut ilmu
dengan sungguh malah asyik berkelahi dengan siswa dari sekolah lain hal itu sangat
mengecewakan mereka. Kejadian tersebut terjadi karena ada beberapa faktor yang
mendorong terjadinya hal tersebut, menurut beliau beberapa faktor tersebut antara
lain faktor pergaulan atau lingkungan tempat mereka menghabiskan waktu sehari-
hari, selain itu juga disebabkan oleh faktor usia yang mana mereka masih tergolong
usia remaja dan usia remaja tersebut adalah masa transisi dan mereka sangat senang
untuk menonjolkan egoismenya masing-masing dan kurang bisa mengkontrol diri.
Faktor yang paling dominan atas adanya kejadian tersebut adalah faktor lingkungan,
mereka pastinya akan ikut-ikutan teman-teman mereka yang lain untuk

menunjukakan kebersamaan mereka. *°

*® Wawancara dengan Bpk. H. Hasanudin M.Si pada tanggal 5 agustus 2009 Kepala sekolah
SMK Dwijaya Bhakti Jombang Pukul 10.30 Wib di Ruang Kepala Sekolah.

3% Wawancara dengan Bpk. Ridwan Salah satu dari orang tua siswa yang melakukan tawuran
antar pelajar pada tanggal 5 Agustus puku! 16.00 di rumah beliau dacrah Sambong Dukuh Jombang.
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Pergaulan dalam memilih teman disini juga sangat berpengaruh sekali
terhadap perkembangan perilaku siswa, teman yang baik akan memberikan dampak
yang positif terhadap kepribadian remaja, menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan baru bagi remaja tersebut. Jika teman yang kita jadikan sahabat itu salah
maka pengaruh yang ditimbulkanpun tentunya juga tidak baik terhadap kepribadian
remaja bahkan bisa saja mengakibatkan remaja tersebut dapat melanggar segala
peraturan yang ada baik dalam keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Lingkungan
sangat berpengaruh sekali terhadap pola perilaku remaja hal itu dikarenakan adanya
pergaulan sehari-hari yang dapat membentuk kepribadian seorang anak, apakah anak
itu baik ataupun sebaliknya semua itu juga ditentukan oleh lingkungan sekitar
mereka. Oleh karena itu setiap remaja harus pandai-pandai untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan mereka dalam artian mereka harus pandai untuk memfilter segala
pengaruh yang ada pada diri mereka, hal yang positif saja yang diambil sedangkan
pengaruh yang membawa dampak negatif harus segera dihindari dan ditinggalkan
agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang melanggar norma atau aturan yang berlaku
di masyarakat. Faktor tersebutlah merupakan faktor yang paling dominan bagi

perkembangan parilaku remaja atas apa yang seharusnya mereka lakukan.*

“ wawancara dengan Staf Bimbingan Konseling Bpk. Mujibur Rohman Spd. Tanggal 6
Agustus Pukul 10.00 Wib di ruang tata usaha SMK Dwijaya Bhakti Jombang.
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Salah satu siswa menyebutkan bahwa faktor yang mendorong mereka
melakukan tawuran antar pelajar karena beberapa faktor, faktor-faktor tersebut antara
lain atas dasar kebersamaan yang sudah mereka bentuk sejak mereka ikut bergabung
dalam perkumpulan jawara, faktor membela teman dan menjaga nama baik sekolah
dan nama baik kelompok mereka karena mereka tidak ingin kelompok mereka
diremehkan oleh sekolah lain. Tetapi faktor yang paling dominan yang menyebabkan
hal tersebut terjadi adalah faktor membela teman dan menjaga nama baik sekolah
mereka tidak ingin kelompok mereka diremehkan oleh kelompok lain apapun akan
mereka lakukan demi menjaga nama baik sekolah dan kelompok yang sudah mereka
bentuk.*

C. Analisis Data
1. Faktor yang mempengaruhi terjadinya tawuran antar pelajar di sekolah

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan di lapangan
yang di jadikan objek penelitian, maka peneliti menemukan bahwa ada beberapa
faktor yang mempengaruhi terjadinya tawuran antar pelajar di SMK Diponegoro
Ploso dan SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Faktor-faktor tersebut antara lain: Faktor
membela teman, lingkungan sekitar dan pergaulan, faktor balas dendam, faktor

keluarga, pengaruh perubahan zaman.

* Wawancara dengan Amrillah Siregar salah satu siswa yang terlibat tawuran antar pelajar
tanggal 6 Agustus 2009 Pukul 09.30 Wib di Kantin sekolah SMK Dwijaya Bhakti Jombang.
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a. Faktor Membela Teman

Teman sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian remaja
karena apabila teman yang kita pilih untuk menjadi seorang sahabat itu baik maka
pengaruhnya juga akan baik pula terhadap kita begitu pula sebaliknya jika teman
yang kita jadikan sahabat itu perilakunya kurang baik maka akibat yang akan
ditimbulkanpun juga kurang baik bahkan bisa saja menjerumuskan kita kepada hal-
hal yang tidak di inginkan. Seperti halnya kasus tawuran antar pelajar yang terjadi
hal itu merupakan akibat dari keterikatan kita kepada teman kita sehari-hari, karena
menurut mereka seorang sahabat ibarat sebuah tubuh jika salah satu dari mereka
tersakiti maka yang lain juga ikut tersakiti. Jadi jika salah satu dari teman
sekelompok mereka teraniaya maka yang lain juga harus ikut merasakannya dan
mengadakan pembelaan terhadap teman mereka.
b. Faktor Lingkungan Dan Pergaulan

Lingkungan yang buruk merupakan salah satu hal yang potensial dan sangat
dominan untuk melahirkan tindakan yang melanggar aturan dan tata tertib sekolah
dalam hal ini yaitu tindakan tawuran antar pelajar. Pergaulan yang salah dan
lingkungan yang kurang bersahabat mengakibatkan kurang terkontrolnya perilaku
remaja,apabila dalam sebuah lingkungan dihuni oleh anak-anak remaja yang
kriminal dan anti sosial yang bisa merangsang timbulnya reaksi emosional buruk
pada anak-anak remaja yang masih labil jiwanya dan juga emosinya kurang bisa

terkontrol, sehingga dengan mudah mereka terpengaruh untuk melakukan hal-hal



75

yang tidak dianjurkan dalam aturan masyarakat, termasuk untuk melakukan aksi
tawuran antar pelajar tersebut.
c. Faktor Balas Dendam

Aksi tawuran antar pelajar juga disebabkan oleh adanya latar belakang
balas dendam. Mereka melakukan hal itu karena mereka tidak ingin nama baik
sekolah dan kelompok mereka dilecehkan dan diremehkan oleh sekolah lain, oleh
karena itu jika ada salah satu dari gang mereka di sakiti oleh sekolah lain maka nama
kelompok mereka dipertaruhkan, mereka tidak mau dibilang bernyali ciut dan
dibilang penakut, walaupun bertentangan dengan aturan yang ada dimasyarakat hal
itu tetap mereka lakukan dengan alasan tidak ingin diremehkan oleh sekolah lain dan
mereka ingin kelompok mereka di segani oleh kelompok dari sekolah lain sehingga
tidak ada yang berani mengganggu kelompok dari sekolah mereka.
d. Faktor Keluarga

Aksi tawuran antar pelajar di SMK Diponegoro Ploso Jombang salah satu
faktor penyebabnya adalah faktor keluarga. Dari wawancara dengan salah satu siswa
yang terlibat perkelahian antar pelajar ditemukan bahwa faktor keluarga juga
potensial terhadap timbulnya perkelahian antar pelajar. Dalam proses wawancara
yang dilakukan yang menyatakan bahwa mereka melakukan tawuran ini karena
mereka kurang mendapat perhatian dari orang tuanya dan orang tua mereka tidak
pernah memberi batasan terhadap tindakan yang dilakukan. Jadi mereka ikut
bergabung dengan teman-teman mereka yang lain agar mendapat perhatian yang

lebih dari orang tuanya dan dari pihak sekolah. Selain itu juga orang tua mereka
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kurang menanamkan nilai-nilai moral dan agama pada anaknya, sehingga anaknya
tersebut kurang memperhatikan aturan yang berlaku dalam bermasyakat dan dalam
agama.
e. Pengaruh perubahan Zaman

Menurut penjelasan dari kepala sekolah SMK Diponegoro Ploso Jombang
perubahan zaman juga mempunyai pengaruh terhadap pola perilaku remaja, salah
satu pengaruhnya adalah pola perilaku remaja yang menyimpang. Seiring dengan
kemajuan teknologi dan perkembangan zaman maka segala tingkah laku remajapun
juga tidak bisa terkendali, mereka hanya mengandalkan ego mereka masing-masing
tanpa memperdulikan akibat dari perbuatan mereka. Menurut beliau”Remaja atau
siswa zaman sekarang kurang bisa memfilter perubahan zaman yang ada mereka
seringkali ikut-ikutan teman-temaﬁ mereka dan terpengaruh dengan lingkungan
sekitar dan aksi tawuran antar pelajar menurut mereka hal itu adalah trend anak muda
zaman sekarang, walaupun sebenarnya hal tersebut salah dan tidak diperkenankan”.
2. Faktor yang paling dominan yang menyebabkan terjadinya tawuran antar pelajar

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
maka faktor yang paling dominan yang menyebabkan para siswa melakukan aksi
tawuran antar pelajar adalah faktor lingkungan, hal tersebut terlihat dari beberapa
pernyataan yang dikeluarkan oleh para informan yang menyatakan aksi tawuran
antar pelajar banyak terjadi akibat pengaruh lingkungan dan pergaulan, apabila
dalam sebuah lingkungan dihuni oleh para remaja yang perilakunya kurang baik

maka akan menimbulkan dampak negatif bagi perkembangan perilaku remaja, dalam
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hal ini mereka menggunakan alasan kebersamaan dan kekompakan dan mereka juga
akan lebih dihargai oleh teman-teman sekelompok mereka apabila mereka bersedia
ikut terlibat dalam aksi tawuran antar pelajar sebagai bentuk partisipasi dan kesetiaan
mereka kepada kelompok yang sudah mereka bentuk.

Selain itu sebuah lingkungan dalam artian disini lingkungan tempat mereka
berkumpul dan membentuk sebuah kelompok mengharuskan mereka untuk ikut
terlibat dalam aksi tawuran antar pelajar, hal itu sesuai dengan komitmen yang sudah
mereka bentuk sejak awal berdirinya perkumpulan atau Gang mereka, komitmen
tersebut telah disepakati bersama yaitu untuk merasakan susah atau senang secara
bersama dan apabila ada salah satu dari teman mereka tersakiti maka yang lain harus
ikut merakannya.

D. Pembahasan

Untuk Menjelaskan adanya fenomena sosial Yang ada di Sekolah Menengah
kejuruan Diponegoro Ploso dan Sekolah Menengah Kejuruan Dwijaya Bhakti di
Jombang tentang adanya “tawuran antar pelajar” dalam hal ini kami mencoba
menggunakan teori konflik Lewis A.Coser dengan harapan dapat sesuai dengan data
yang sudah ditemukan.

Teori konflik yang dikembangkan oleh coser merupakan refleksi pemikiran
simmel. Coser menyatakan bahwa “perselisihan atau konflik dapat berlangsung antar
individu-individu,kumpulan-kumpulan atau anatara individu dengan kumpulan.
Bagaimanapun) konflik antar kelompok maupun yang intra kelompok senantiasa ada

di tempat orang yang hidup bersama”.
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Bagi lewis A. Coser konflik yang terjadi di dalam masyarakat tidak semata-
mata menunjukkan fungsi negatifnya saja, melainkan pula dapat menimbulkan hal
yang berdampak positif, oleh karena itu konflik bisa menguntungkan bagi sistem
yang bersangkutan.

Beberapa proporsisi yang dikemukakan oleh lewis A. Coser dalam teori
konfliknya, proporsisi tersebut adalah:

a) Kekuatan solidaritas internal dan integrasi kelompok dalam (ingroup)
akan bertambah tinggi apabila tingkat permusuhan atau konflik dengan
kelompok luar bertambah besar.

b) Integritas yang semakin tinggi dari kelompok yang terlibat dalam konflik
dapat membantu memperkuat batas antara kelompok itu dan kelompok-
kelompok lainnya dalam lingkungan itu, khususnya kelompok yang
bermusuhan atau secara potensial dapat menimbulkan permusuhan.

c) Apabila kelompok itu tidak terancam konflik dengan kelompok luar yang
bermusuhan, tekanan yang kuat pada kekompakan, konformitas, dan
komitmen terhadap kelompok itu mungkin akan berkurang.

Coser menyatakan fungsi konflik eksternal untuk memperkuat kekompakan

internal sehingga kelompok-kelompok atau pemimpin kelompok dapat damemancing
antagonisme dengan kelompok luar atau menciptakan musuh dengan orang luar

supaya mempertahankan atau meningkatkan solidaritas internal.
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Konflik dapat menetapkan dan menjaga garis batas antara dua atau lebih
kelompok. Konflik yang sedang berlangsung dengan out group dapat memperkuat
identitas para anggota kelompok.

Terdapat hubungan yang signifikan antara teori konflik Lewis A.Coser
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang adanya Tawuran antar
pelajar. Berdasarkan data yang telah diperoleh dilapangan maka telah disebutkan
bahwa dengan adanya tawuran antar pelajar di SMK Diponegoro Ploso dan SMK
Dwijaya Bhakti Jombang dapat memperkuat rasa solidaritas kelompok mereka
masing-masing. Mereka melakukan hal tersebut atas dasar kekompakan dan
kebersamaan yang mereka bentuk sejak awal berdirinya kelompok mereka. Mereka
tidak ingin nama kelompok mereka diremehkan oleh kelompok lain, maka mercka
bersatu untuk melawan siapapun yang sudah mengganggu dan menyakiti anggota
kelompok mereka, dengan alasan kebersamaan itulah mereka bersatu dan saling
melindungi satu sama lain karena adanya keterikatan dan rasa untuk berbagi baik
susah ataupun senang akan mereka rasakan bersama.

Tindakan tawuran tersebut juga dilakukan antar kelompok dalam hal ini
pihak yang terkait tawuran antar pelajar tersebut dalah SMK Diponegoro Ploso dan
SMK Dwijaya Bhakti Jombang. Dalam hal ini faktor lingkungan mempunyai peran
yang sangat besar terhadap terjadinya aksi tawuran antar pelajar karena lingkungan
tersebut mengharuskan mereka untuk ikut terlibat atas dasar kebersamaan dan

adanya solidaritas yang tinggi.



